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KEKONVERGENAN BARISAN HIMPUNAN ATAS 
TOPOLOGI PADA RUANG KOLEKSI HIMPUNAN BAGIAN 
 

ABSTRAK 
 

Pasangan (X,τ) disebut ruang topologi di mana X himpunan 
yang mendasarinya dan τ topologi pada X. Dalam ruang koleksi 
himpunan bagian, ruang topologi dapat dibangun melalui 
pendefinisian koleksi himpunan bagian. Pendefinisian ini didasarkan 
atas upper topology (topologi atas) dan  lower topology (topologi 
bawah). Kedua topologi ini membangkitkan Vietoris topology 
(topologi Vietoris). Dengan dasar topologi tersebut, akan dibuktikan 
kekonvergenan barisan himpunan. Dengan menggunakan kriteria 
yang telah diperkenalkan oleh Kelley(1955) dapat dibuktikan 
kekonvergenan barisan himpunan dalam ruang koleksi himpunan 
bagian tidak kosong atas topologi Vietoris. 
 
Kata kunci: Barisan himpunan, kekonvergenan, koleksi himpunan 

bagian, ruang topologi, topologi Vietoris. 
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THE CONVERGENCE OF NETS ON TOPOLOGY IN 
FAMILY OF SUBSETS 

 
ABSTRACT 

 
A couple (X,τ) is called topological space where X is the set 

and τ is topology on X. In family of subsets, a topological space is 
build through the definition of family of subsets. The definition 
based on upper topology and lower topology. The Vietoris topology 
is that generated by upper topology and lower topology together. 
Based on this topology, we will show the convergence of nets 
(sequences of sets). By using criterion which have been introduced 
by Kelley(1955), the convergence of nets in family of subsets on 
Vietoris topology can be proved. 
 
Keywords: Convergence, family of subsets, nets, topological space, 

vietoris topology. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 
 Konsep kekonvergenan barisan himpunan barisan telah 
banyak diketahui, baik barisan himpunan bagian dari X dalam 
konteks X sebagai plain set maupun dalam konteks X yang di tunjang 
suatu topologi. 

Telah banyak dikembangkan konsep topologi pada koleksi 
semua himpunan bagian yang tidak kosong antara lain topologi 
Vietoris, topologi bola tertutup dan topologi Fell. 

Dalam hal ini penulis tertarik untuk mempelajari konsep 
kekonvergenan barisan himpunan yang ditinjau dalam ruang topologi 
dengan ( )X0℘  sebagai himpunan yang mendasarinya yang 
dilengkapi oleh suatu topologi. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Dengan diberikan ruang topologi (X,τ), akan dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
− Bagaimana membangun topologi pada ruang koleksi himpunan 

bagian tidak kosong. 
− Bagaimana konsep kekonvergenan barisan himpunan dalam 

ruang koleksi semua himpunan bagian tidak kosong dari X atas 
topologi ( )X0℘ . 

 
1.3 Batasan Masalah 
 Pada skripsi ini hanya dibahas konsep kekonvergenan 
barisan himpunan pada ruang koleksi himpunan bagian yang tertutup 
dan tidak kosong atas topologi Vietoris. 
 
1.4 Tujuan Penulisan 
− Mempelajari kontruksi suatu topologi pada ruang koleksi 

himpunan bagian tidak kosong dari ruang topologi (X,τ). 
− Mempelajari konsep kekonvergenan barisan himpunan dalam 

ruang koleksi himpunan bagian tidak kosong atas topologi 
Vietoris. 

 



BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
Dalam bab ini diuraikan definisi, teorema dasar yang akan 

digunakan, disertai dengan bukti maupun tanpa bukti. Pembahasan 
ini menjadi teori dasar yang digunakan pada bab pembahasan. 
 
 
2.1 Himpunan (set) 
 
Definisi 2.1.1 
Himpunan adalah suatu kumpulan dari obyek-obyek yang 
mempunyai sifat tertentu. Pada umumnya nama sebuah himpunan 
ditulis dengan huruf kapital. Himpunan A dikatakan himpunan 
berhingga (finite) jika A mempunyai anggota sebanyak berhingga. 
Himpunan yang tidak mempunyai anggota disebut himpunan kosong, 
dinotasikan dengan φ . Jika x anggota himpunan A, ditulis Ax∈  
dan jika bukan anggota A ditulis . AAx∉ c dinotasikan sebagai 
komplemen himpunan A, yaitu: 

{ }AxxAc ∉= |  
(Deshpande, 1988). 

 
Definisi 2.1.2  
Diberikan himpunan B. Himpunan A dikatakan himpunan bagian 
(subset) dari B jika setiap anggota A adalah anggota B, ditulis: 

BA⊆  
Himpunan kosong merupakan himpunan bagian dari sebarang 
himpunan. 

(Deshpande, 1988). 
 
Definisi 2.1.3 
Diberikan himpunan φ≠X . Himpunan kuasa (power set) dari 
himpunan X adalah koleksi dari semua himpunan bagian dari 
himpunan X dan ditulis ( )X℘   
atau 

( )X℘ ={ }XAA ⊆  
(Deshpande, 1988). 
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Definisi 2.1.4 
Diberikan himpunan – himpunan bagian [A1, A2, ….] dari X. Maka 
berlaku 
( ) IU c

i
c

i AA =  

( ) UI c
i

c
i AA =  

Rumus di atas dikenal sebagai hukum D’Morgan. 
      (Deshpande, 1988). 

 
2.2 Ruang Topologi 
 
Definisi 2.2.1 
Diberikan  φ≠X  dan )(X℘⊂τ . τ dikatakan topologi untuk X jika 
memenuhi aksioma-aksioma di bawah ini: 
1. τφ ∈  dan τ∈X  

2. Jika τ∈iG , i = 1, 2, …, n maka  τ∈
∈
I

n

i
iG

1

3. Jika τ∈iG  dan Ii∈  (I himpunan indeks berhingga atau tak 
berhingga) maka U  

Ii
iG

∈

∈τ

Pasangan (X,τ) disebut ruang topologi di mana X himpunan yang 
mendasarinya dan τ topologi pada X. 

      (Wahyudin, 1987). 
 
 Pada suatu himpunan φ≠X  dapat berlaku lebih dari satu 
topologi. Dimisalkan τ1 dan τ2 ialah topologi pada X, maka τ1 
dikatakan lebih kasar (coarser) dari τ2 bila 21 ττ ⊂ . 

    (Kartono dan Nurwiyati, 1995). 
 
Definisi 2.2.2 
Diberikan (X,τ) adalah ruang topologi. Suatu himpunan  
adalah persekitaran (Neighbourhoods) dari  jika terdapat suatu 
himpunan 

XU x ⊂
Xx∈

τ∈G  sedemikian sehingga xUGx ⊂∈ . 
(Sieradski, 1992). 
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Definisi 2.2.3 
Diberikan ruang topologi (X,τ), XA⊂ . Maka menurut Sieradski 
(1992): 
i)  disebut titik interior A jika dan hanya jika Xp∈

AUpU pp ⊂∈∋∈∃ τ  
ii)  disebut titik limit A jika dan hanya jika untuk setiap Xl∈

τ∈lU  berlaku { }{ } φ≠∩ lAUl \  
  
 Himpunan semua titik interior dari A dinotasikan dengan A0. 
Himpunan semua titik limit dari A dinotasikan dengan A’. 
 
Contoh 2.2.4 
Diberikan X = {a, b, c} dengan τ = {φ , {a}, {b}, {a, b}, X} dan 
A={a}.  
Ua= {{a}, {a, b}, X}, titik Xa∈  adalah titik interior A karena 

AUaU aa ⊂∈∋∈∃ τ . Misal titik  adalah titik limit A, maka 
untuk setiap 

Xa∈
τ∈aU  berlaku { }{ } φ≠∩ aAUa \ . Karena 

{ }{ } φ=∩ aAa \}{ , sehingga titik Xa∈  bukan titik limit A. 
Demikian juga titik Xb∈  bukan titik limit dari A. Titik Xc∈  
adalah titik limit A karena berlaku { }{ } φ≠∩ cAX \}{ . 
 
Definisi 2.2.5 
Diberikan ruang topologi (X,τ), XA⊂ . Maka menurut Sieradski 
(1992): 
i) A disebut himpunan terbuka jika Ax∈∀ , x merupakan titik 

interior 
ii) A disebut himpunan tertutup jika x titik limit A mengakibatkan 

 Ax∈
  
 Selanjutnya gabungan antara A dan A’ disebut A , yaitu 

'AAA ∪= . A0 merupakan himpunan bagian terbuka terbesar dari X 
dalam .  Sedangkan A A  merupakan himpunan bagian tertutup 
terkecil (closure) dari X atas .  A
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 Anggota dari τ disebut himpunan terbuka dalam X. 
Himpunan φ  dan himpunan X adalah himpunan terbuka sekaligus 
himpunan tertutup dalam ruang topologi (X,τ). Himpunan  
disebut himpunan terbuka pada (X,τ) jika 

XG ⊂
τ∈G . Selanjutnya 

komplemennya  disebut himpunan tertutup pada (X,τ). Jadi GX \
XF ⊂  disebut himpunan tertutup jika . τ∈cF

 
Teorema 2.2.6 
Diberikan ruang topologi (X,τ) 
(1) Irisan sebanyak berhingga atau tak berhingga (infinite) dari 

himpunan-himpunan tertutup merupakan himpunan tertutup. 
(2) Gabungan sebanyak berhingga himpunan-himpunan tertutup 

merupakan himpunan tertutup. 
(Kartono dan Nurwiyati, 1995). 

 
Bukti: 
(1) Misal  adalah suatu koleksi himpunan dengan  

dan F
}{ iF XFi ⊂

i tertutup Ii∈∀ . Karena  tertutup }{ iF Ii∈∀  maka 

  τ∈= i
c

i GF Ii∈∀  sehingga 

   ( )I II
Ii Ii

c
i

c

Ii

c
ii GFF

∈ ∈∈

==  

             
c

Ii
iG ⎟⎟
⎠

⎞
⎜⎜
⎝

⎛
=

∈
U

Karena τ∈iG , Ii∈∀ , . Akibatnya  

tertutup. Jadi  tertutup. 

τ∈
∈
U

Ii
iG

c

Ii
iG ⎟⎟
⎠

⎞
⎜⎜
⎝

⎛

∈
U

c

Ii Ii
ii GFI U

∈ ∈
⎟⎟
⎠

⎞
⎜⎜
⎝

⎛
=

(2) Jika Fi tertutup untuk i=1,2,3,…,n maka  dan  

adalah tertutup karena 

τ∈c
iF U

n

i
iF

1=
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τ∈⎟⎟
⎠

⎞
⎜⎜
⎝

⎛
=

==

cn

i
i

n

i

c
i FF UI

11

 

 
Teorema 2.2.7 
Suatu himpunan G adalah terbuka jika dan hanya jika Gx persekitaran 
untuk setiap Gx∈ . 

(Sieradski, 1992). 
 
Bukti: 
( ) Diambil ⇒ Gx∈ . Pilih himpunan terbuka G1 = G. Maka 

. Jadi GxGGx ⊂∈ 1 x merupakan persekitaran Gx∈∀ . 
 
( ) Diketahui G⇐ x persekitaran untuk setiap titik Gx∈ . Maka ada 
himpunan terbuka Gx sedemikian sehingga GGx x ⊂∈ . Akan 
dibuktikan G terbuka. Dimisalkan . Diambil U

Gx
xGH

∈

= Gx∈  maka 

ada τ∈xG  dan xGx∈ . Karena  dan HGx ⊂ xGx∈  maka Hx∈ . 
Didapat . Diambil HG ⊂ Hx∈ , terdapat Gx∈  sedemikian 
hingga . Karena G persekitaran xGx∈ Gx∈  maka GGx x ⊂∈ , 
jadi . Sehingga . Dapat disimpulkan  Gx∈ GH ⊂

U
Gx

xGGH
∈

==  

Karena Gx terbuka Gx∈∀  sedemikian hingga  terbuka, 

diperoleh  terbuka. 
xG∪

U
Gx

xGGH
∈

==

 
Definisi 2.2.8 
Jika Y ialah sebarang himpunan bagian pada ruang topologi (X,τ), 
maka koleksi 

{ }ττ ∈∩== VYVUY :  
merupakan topologi pada Y. Selanjutnya (Y,τY) disebut subruang 
topologi dari (X,τ). Suatu himpunan terbuka di subruang (Y,τY) 
dikatakan relatif terbuka terhadap X ; suatu himpunan tertutup di 
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subruang (Y,τY) dikatakan relatif tertutup pada X ; dan suatu 
persekitaran di subruang (Y,τY) dikatakan persekitaran relatif pada X. 

(Sieradski, 1992). 
 
Definisi 2.2.9 
Diberikan (X,τ) adalah ruang topologi. Suatu sub-koleksi himpunan 
B τ⊂  merupakan basis untuk topologi τ jika setiap anggota dari τ 
merupakan union (gabungan) dari sebarang anggota-anggota dari B. 

(Soehakso). 
 

Jadi jika B adalah basis untuk topologi τ dan τ∈G  maka 
untuk setiap  terdapat BGx∈ x∈B sedemikian sehingga x∈Bx G⊂ . 
 
Teorema 2.2.10 
Jika B1 merupakan suatu basis untuk topologi τ pada X dan B2 
koleksi dari semua himpunan terbuka pada (X,τ) di mana B1⊂B2 
maka B2 adalah juga basis untuk topologi τ. 

(Soehakso). 
 
Bukti: 
Misal G adalah himpunan bagian terbuka dari X. Karena B1 
merupakan suatu basis untuk topologi τ pada X maka G merupakan 
gabungan dari anggota-anggota BB1. Yang berarti bahwa BU

Ii

G
∈

= i, 

di mana Bi∈B1. Tetapi karena B1⊂B2 maka berlaku untuk setiap 
Bi∈B1 juga merupakan anggota dari B2. Yang berarti bahwa G 
merupakan gabungan dari anggota-anggota B2B . Dengan demikian B2 
merupakan basis untuk topologi τ pada X juga. 

Berdasarkan Teorema 2.2.10 ini, dapat diambil kesimpulan 
bahwa basis untuk suatu topologi adalah tidak tunggal. 
 
Definisi 2.2.11 
Diberikan (X,τ) adalah ruang topologi pada X dan A )(X℘⊂ . Suatu 
koleksi himpunan A )(X℘⊂  merupakan sub-basis untuk topologi τ 
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jika setiap anggota τ (himpunan terbuka) merupakan gabungan dari 
irisan berhingga anggota-anggota A. 

(Soehakso). 
 
Dengan kata lain, A merupakan sub-basis untuk topologi τ 

jika koleksi irisan berhingga dari anggota-anggota A merupakan 
basis untuk topologi τ. 
 
Definisi 2.2.12 
Diberikan himpunan X dan XA⊂ . Selimut untuk A ialah koleksi 
himpunan bagian G = { }IiXGi ∈⊂ :  dari X sedemikian hingga 

{ IiGA i }∈∪⊂ : . Sub-selimut untuk A ialah sub-koleksi V  G 
yang tetap merupakan selimut untuk A. 

⊂

Keluarga G dikatakan selimut terbuka untuk A jika setiap G∈G 
merupakan himpunan terbuka. 

(McCluskey, 1997). 
 
Definisi 2.2.13 
Ruang topologi (X,τ) dikatakan kompak jika setiap selimut terbuka 
untuk X memiliki sub-selimut berhingga. 

(McCluskey, 1997). 
 
Definisi 2.2.14 
Ruang topologi (X,τ) disebut ruang Hausdorrf jika dan hanya jika 
untuk setiap dua titik x dan y yang berlainan di dalam X, terdapat 
persekitaran x dan y yang saling asing. 

(Kelley, 1955). 
 
2.3 Barisan Titik 
 
Definisi 2.3.1 
Diberikan (X,τ) adalah ruang topologi dan <xn> untuk setiap n∈N 
adalah barisan dalam X. Maka: 
i) x disebut titik limit dari <xn> jika untuk setiap persekitaran Ux 

terdapat n∈N sedemikian hingga xm Ux ∈  untuk setiap m ≥ n 
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ii) x disebut cluster point <xn> jika untuk setiap persekitaran Ux 
dan setiap n∈N maka terdapat m∈N sedemikian hingga  m ≥ 
n dan  xm Ux ∈

(Klein and Thompson, 1984). 
 
Contoh 2.3.2 
Diberikan barisan <xn> untuk setiap n∈N yang didefinisikan oleh 
xn=1 untuk setiap n∈N.  
Maka <xn>={1, 1, 1, 1, ………….}. x=1 adalah titik limit dari <xn> 
karena untuk setiap U1 terdapat n∈N sedemikian hingga 1Uxm ∈  
untuk setiap m ≥ n. 
x=1 adalah cluster point dari <xn> karena untuk setiap U1 dan setiap 
n∈N maka terdapat m∈N sedemikian hingga  m ≥ n dan 1Uxm ∈ . 
 
 
2.4 Barisan Himpunan 
 
Definisi 2.4.1 
Diberikan himpunan φ≠X  dan barisan himpunan <An> untuk 
setiap n∈N dengan ∀⊂ ,XAn n∈N didefinisikan: 

mnmNnn AA ≥∈ ∪∩=suplim  
dan     

mnmNnn AA ≥∈ ∩∪=inflim  
Barisan <An> dikatakan konvergen ke himpunan A jika: 

lim sup An = lim inf An = A 
ditulis     

AAnNn
=

→
lim  

(Klein and Thompson, 1984). 
 
Proposisi 2.4.2 
Jika <An> dan <Bn> untuk setiap n∈N adalah barisan himpunan 
bagian dari X, maka dengan menggunakan Definisi 2.4.1 berlaku: 
i) ( ) nnnn BABA infliminfliminflim ∩=∩  
ii) ( ) nnnn BABA suplimsuplimsuplim ∪=∪  
iii) ( ) nn AXAX suplim\\inflim =  
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iv) ( ) nn AXAX inflim\\suplim =  
(Klein and Thompson, 1984). 

Bukti: 
i) Dengan menggunakan Definisi 2.4.1 maka: 
 )inf(lim nn BA ∩  = ( )mmnmNn BA ∩∩∪  ≥∈

    = [ ])()( mnmmnmNn BA ≥≥∈ ∩∩∩∪  
    = )()( mnmNnmnmNn BA ≥∈≥∈ ∩∪∩∩∪  
    =  nn BA infliminflim ∩
ii)  =)sup(lim nn BA ∪ ( )mmnmNn BA ∪∪∩ ≥∈  
    = [ ])()( mnmmnmNn BA ≥≥∈ ∪∪∪∩  
    = )()( mnmNnmnmNn BA ≥∈≥∈ ∪∩∪∪∩  
    =  nn BA suplimsuplim ∪

iii)  Didefinisikan bahwa  CBABA ∩=\
( )nAX \inflim  = ( )C

nAX ∩inflim  
   =  )

)
( C

mnmNn AX ∩∩∪ ≥∈

   =  ()( C
mnmNnnmNn AX ≥∈≥∈ ∩∪∩∩∪

Karena irisan maupun union dari himpunan X adalah 
himpunan itu sendiri, maka: 

( )nAX \inflim  =  C
mnmNn AX )( ≥∈ ∪∩∩

   = ( )CnAX suplim∩  
   = X \ lim sup An 

iv) ( )nAX \suplim  = ( )C
nAX ∩suplim  

   =  )
)

( C
mnmNn AX ∩∪∩ ≥∈

   =  ()( C
mnmNnnmNn AX ≥∈≥∈ ∪∩∩∪∩

Karena irisan maupun union dari himpunan X adalah 
himpunan itu sendiri, maka: 

( )nAX \suplim  =  C
mnmNn AX )( ≥∈ ∩∪∩

   = ( )CnAX inflim∩  
   = X \ lim inf An 
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Lemma 2.4.3 
Jika <An> untuk setiap n∈N adalah barisan himpunan bagian dari X, 
maka lim .  nn AsupA liminf ⊂

(Klein and Thompson, 1984). 
Bukti: 

mnmNnn AA ≥∈ ∩∪=inflim . mnmNnn AAx ≥∈ ∩∪=∈ inflim  maka 
. Misal mnmNn Ax ≥∈ ∩∪∈ mnmn AB ≥∩∈ . Maka nNn Bx ∈∪∈ . 

Maka ada m∈N sedemikian hingga  nBx∈ mn ≥∀ . Karena 
 dan mnmn AB ≥∩∈ nBx∈  mn ≥∀  maka mAx∈  ∈∀m N. 

Dengan kata lain mAx∈  ∈∀m N maka mnm Ax ≥∪∈ . Misal 
 nmnm CAx =∪∈ ≥ n∀ . Maka 

nmnmNnnNn AACx suplim=∪∩=∩∈ ≥∈∈ . 

nAx suplim∈ . Jadi    

nn AA supliminflim ⊂  
 
 
2.5 Topologi pada Koleksi Himpunan 
 

Diberikan ruang topologi (X,τ) dan φ≠G  dan τ∈G . Pada 
koleksi himpunan { }φ≠⊆=℘ UXUX :)(0  didefinisikan sub-
koleksi 

[ ] ( ){ }GUXUG ⊂℘∈=• :, 0  
Dimisalkan U = [ ]{ }τ∈• GG :,  

 
Definisi 2.5.1 
Diberikan ruang topologi (X,τ). Suatu topologi τU pada ( )X0℘  yang 
dibangkitkan oleh sub-basis U disebut upper topology (topologi 
atas). 

(Klein and Thompson, 1984). 
 

Sub-koleksi [ ]G,•  merupakan himpunan terbuka dalam 
( ( )X0℘ , τU) sehingga komplemen dari [ ]G,•  adalah 
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( )X0℘ \ [ ]G,• = ( ){ }GUXU ⊄℘∈ :0  
           = ( ) ( ){ }φ≠∩℘∈ GXUXU \:0  
           = ( ){ }XFFUXU  dalam  tertutup,:0 φ≠∩℘∈  

( )X0℘ \ [  merupakan himpunan tertutup pada (]G,• ( )X0℘ , τU) 
selanjutnya dinotasikan sebagai 

IF = ( ){ }φ≠∩℘∈ FUXU :0  
Dimisalkan F tertutup dalam (X,τ). Pada koleksi ( )X0℘  

didefinisikan himpunan  
[ ]F,•  = ( ){ }FUXU ⊂℘∈ :0  

Komplemen dari [ ]F,•  adalah himpunan 
( )X0℘  \ [ ]F,•   = ( ){ }FUXU ⊄℘∈ :0  

   = ( ) ( ){ }φ≠∩℘∈ FXUXU \:0  
   = ( ){ } τφ ∈≠∩℘∈ GGUXU ,:0  
selanjutnya dinotasikan sebagai 

IG = ( ){ } τφ ∈≠∩℘∈ GGUXU ,:0  
Dimisalkan koleksi L = { }τ∈GIG :  

 
Definisi 2.5.2 
Diberikan ruang topologi (X,τ). Suatu topologi τL pada ( )X0℘  yang 
dibangkitkan oleh sub-basis L disebut lower topology (topologi 
bawah). 

(Klein and Thompson, 1984). 
 

Himpunan IG merupakan himpunan terbuka dalam ( ( )X0℘ , 
τL) sehingga komplemen dari IG adalah  

( )X0℘  \ IG = ( ) ( ){ }φ=∩℘∈ FXUXU \:0  
        = ( ){ } τφ ∈=∩℘∈ GGUXU ,:0  
merupakan himpunan tertutup dalam ( ( )X0℘ , τL) 
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Definisi 2.5.3 
Diberikan (X,τ) ruang topologi. Suatu topologi τV pada ( )X0℘  yang 
dibangkitkan oleh U dan L disebut Vietoris topology (topologi 
Vietoris). 

(Klein and Thompson, 1984). 
 
Pencirian keanggotaan topologi τV sering ditampilkan 

melalui bentuk himpunan sebagai berikut: 
Dimisalkan suatu koleksi berhingga dari himpunan terbuka dalam 
(X,τ) yaitu {Gi : 1 ≤ i ≤ n} dan niGi ,...,3,2,1, =∀∈τ  maka 

B (G1, G2, G3,…, Gn) = ( ){ }φ≠∩∪⊂℘∈ ii GUGUXU dan  :0  
merupakan sub-basis dari τV. 

Tiga buah jenis topologi τU, τL, τV didefinisikan pada koleksi 
( )X0℘ . Sub-koleksi semua himpunan bagian tertutup dalam ( )X0℘  

yang dinotasikan sebagai F0(X) atas topologi-topologi di atas 
merupakan sub-ruang topologi dari ( )X0℘ . Pada bab III akan 
dibahas kekonvergenan barisan himpunan dalam ruang topologi 
(F0(X),τV). 
 



BAB III 
PEMBAHASAN 

 
 

Sesuai dengan tujuan penulisan skripsi ini, maka pada bab III 
akan dipelajari barisan himpunan bagian dalam ruang topologi dan 
barisan himpunan bagian dalam ruang koleksi semua himpunan 
bagian tertutup tidak kosong yang dilengkapi oleh suatu topologi. 
 
 
3.1 Barisan Himpunan Bagian dalam Ruang Topologi 
 
Definisi 3.1.1 
Diberikan ruang topologi (X,τ) dan barisan himpunan bagian dari X 
<An>  untuk setiap n∈N . 
i) Titik x∈X disebut limit point dari <An>, jika untuk setiap 

persekitaran Ux terdapat n∈N sedemikian hingga untuk setiap 
φ≠∩≥ xmA, Unm  

ii) Titik x∈X disebut cluster point dari <An>, jika untuk setiap 
persekitaran Ux dan setiap n∈N, terdapat m ≥ n sedemikian 
hingga φ≠∩ xm UA  

iii) lim inf An adalah himpunan semua limit point dari <An> 
iv) lim sup An adalah himpunan semua cluster point dari <An> 
v) jika lim sup An = lim inf An = A, maka A adalah limit barisan 

<An>, dikatakan bahwa barisan <An> konvergen ke A dan 
ditulis A = lim An. 

 
Jika ruang topologi (X,τd) dengan τd  topologi diskrit, maka 

Definisi 2.4.1 dan Definisi 3.1.1 bersesuaian (coincide) 
  
Proposisi 3.1.2 
Jika <An> untuk setiap n∈N barisan himpunan bagian dalam ruang 
topologi X, maka berlaku: 

( )nn AXAX \inflimsuplim\ ⊂  
Bukti: 
Diambil nAXx suplim\0 ∈ . Maka nAx suplim0 ∉ . 
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Berdasarkan Definisi 3.1.1 terdapat persekitaran U0 dari x0 dan suatu 
n0∈N sedemikian hingga untuk setiap m ≥ n0 berlaku 

φ=∩ 0UAm  
Diambil sebarang persekitaran U dari x0, maka untuk setiap m ≥ n0

( ) C
mm AUAXUx ∩=∩∈ \0  

Jadi ( ) φ≠∩UAX m\  dengan kata lain x0 titik limit dari ( X \ Am ) 
atau . Jadi  )\inf(lim0 nAXx ∈

( )nn AXAX \inflimsuplim\ ⊂  
 
Proposisi 3.1.3 
Jika <An> dan <BBn> untuk setiap n∈N barisan himpunan bagian 
dari ruang topologi X, maka dengan menggunakan Definisi 3.1.1 
didapat: 
i) ( ) nnnn BABA suplimsuplimsuplim ∪=∪  
ii) ( ) nnnn BABA infliminfliminflim ∩⊂∩  
Bukti: 
i) Akan dibuktikan 

( ) nnnn BABA suplimsuplimsuplim ∪⊂∪  
dan  

( )nnnn BABA ∪⊂∪ suplimsuplimsuplim  
Diambil ( )nn BAx ∪∈ suplim0 . Maka untuk persekitaran U0 
dari x0 dan setiap n0∈N ada m≥n0 dan berlaku 

( ) φ≠∪∩ mm BAU0  
Akibatnya φ≠∩∪∩ )()( 00 mm BUAU . Jika φ=∩ mAU0  
maka φ≠∩ mBU0  untuk setiap m≥n0 berarti nBx suplim0 ∈ . 
Jika φ=∩ mBU0  maka φ≠∩ mAU0  untuk setiap m≥n0 
berarti . Jadi nAx suplim0 ∈ nn BAx suplimsuplim0 ∪∈ . 
Maka 

( ) nnnn BABA suplimsuplimsuplim ∪⊂∪  
Sebaliknya, diambil  maka  nnn BAA ∪⊂

( )nnn BAA ∪⊂ suplimsuplim  
Demikian pula diambil  maka  nnn BAB ∪⊂
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( )nnn BAB ∪⊂ suplimsuplim  
Akibatnya 

( )nnnn BABA ∪⊂∪ suplimsuplimsuplim  
Jadi 

( ) nnnn BABA suplimsuplimsuplim ∪=∪  
 
ii) Diambil nnn ABA ⊂∩ )( . Akibatnya 

( ) nnn ABA infliminflim ⊂∩  
Sebaliknya diambil nnn BBA ⊂∩ )( . Akibatnya 

( ) nnn BBA infliminflim ⊂∩  
Sehingga 

( ) nnnn BABA infliminfliminflim ∩⊂∩  
 
Proposisi 3.1.4 
Dengan menggunakan notasi pada Proposisi 3.1.3, maka didapat 
i) ( ) nnnn BABA infliminfliminflim ∪⊃∪  
ii) ( ) [ ]nnnnnn BABABA suplimsupliminfliminfliminflim ∩∪∪⊂∪
Bukti: 
i) Akan dibuktikan  

( )nnnn BABA ∪⊂∪ infliminfliminflim  
Diambil . Akibatnya )( nnn BAA ∪⊂

)inf(liminflim nnn BAA ∪⊂  
Sebaliknya diambil . Akibatnya  )( nnn BAB ∪⊂

)inf(liminflim nnn BAB ∪⊂  
Sehingga  

( )nnnn BABA ∪⊂∪ infliminfliminflim  
 
ii) ( ) [ ]nnnnnn BABABA suplimsupliminfliminfliminflim ∩∪∪⊂∪

dengan menggunakan Lemma 2.4.3 pada An dan BBn maka: 
( ) [ ]nnnnnn BABABA suplimsupliminfliminfliminflim ∩∪∪⊂∪

  ( ) ( )nnnn ABBA supliminflimsupliminflim ∪∩∪⊂  
Karena simetris, maka akan dibuktikan salah satunya 



 

 18 

( ) nnnn BABA supliminfliminflim ∪⊂∪  
Misal ( )nn BAx ∪∈ inflim0  dan misal nBx suplim0 ∉ . 
Maka ada persekitaran U0 dengan n0∈N sedemikian hingga 

φ=∩ 0UBm  untuk setiap m≥n0. Misal U persekitaran dari x0 
dan n∈N. Maka 0UU ∩  adalah persekitaran dari x0. 
Terdapat n1 sedemikian hingga untuk setiap m≥n1 
( ) ( ) φ≠∩∩∪ 0UUBA mm . Misal n2≥n0 , n2≥n1 , maka jika 
m≥n2 didapat φ=∩ 0UBm  dan ( ) ( ) φ≠∩∩∪ 0UUBA mm . 
Sehingga ( ) φ≠∩∩ 0UUAm  untuk setiap m ≥ n2. Maka 

. nAx inflim0 ∈
 
Akibat 3.1.5 
i) Jika barisan <BBn> untuk setiap n∈N konvergen maka 

( ) nnnn BABA limsuplimsuplim ∪=∪  dan 
. ( ) nnnn BABA limsupliminflim ∪⊂∪

ii) Jika barisan <An> dan <BBn> untuk setiap n∈N keduanya 
konvergen maka begitu juga dengan < > dan nnA B∪

( ) nnnn BABA limlimlim ∪=∪ . 
Bukti: 
i) Dari Proposisi 3.1.3 (i) didapat 

( ) nnnn BABA suplimsuplimsuplim ∪=∪  
Karena BBn konvergen, akibatnya  

lim sup BBn = lim inf BnB  = lim BBn  
sehingga 

( ) nnnn BABA limsuplimsuplim ∪=∪  
Dari Proposisi 3.1.4 (ii) didapat: 

( ) [ ]nnnnnn BABABA suplimsupliminfliminfliminflim ∩∪∪⊂∪

)]suplimsup(liminf[liminflim nnnn BABA ∩∪∪⊂  
)]supliminf(lim)supliminf[(liminflim nnnnn BBABA ∪∩∪∪⊂

Karena <BBn> konvergen, maka: 
]lim)suplim[(liminflim nnnn BABA ∩∪∪⊂  



 

 19 

)liminf(lim)suplimliminf(lim nnnnn BAABA ∪∩∪∪⊂

nn AA supliminflim ⊂ , sehingga: 
)limsup(lim)suplimlimsup(lim nnnnn BAABA ∪∩∪∪⊂

)limsup(lim)limsup(lim nnnn BABA ∪∩∪⊂  
Jadi 

( ) nnnn BABA limsupliminflim ∪⊂∪  
 

ii) Dari Proposisi 3.1.3 (ii) didapat: 
( ) nnnn BABA suplimsuplimsuplim ∪=∪  

Karena <An> dan <BBn> konvergen, maka 
( ) nnnn BABA limlimsuplim ∪=∪   (1) 

Dari Proposisi 3.1.4 (i) didapat: 
( ) nnnn BABA infliminfliminflim ∪⊃∪  

Karena <An> dan <BBn> konvergen, maka 
( ) nnnn BABA limliminflim ∪⊃∪   (2) 

Dari Proposisi 3.1.4 (ii) didapat: 
( ) [ ]nnnnnn BABABA suplimsupliminfliminfliminflim ∩∪∪⊂∪

Karena <An> dan <BBn> konvergen, maka 
( ) [ ]nnnnnn BABABA limlimlimliminflim ∩∪∪⊂∪  

)]lim(lim[limlim nnnn BABA ∩∪∪⊂  
)]lim(lim)lim[(limlim nnnnn BBABA ∪∩∪∪⊂

  )](lim)lim[(limlim nnnn BABA ∩∪∪⊂
  )]lim(lim)limlim(lim nnnnn BAABA ∪∩∪∪⊂
 )]lim(lim)lim(lim nnnn BABA ∪∩∪⊂  
Jadi 

( ) nnnn BABA limliminflim ∪⊂∪   (3) 
Dari persamaan (2) dan (3) didapat: 

( ) nnnn BABA limliminflim ∪=∪   (4) 
Dari persamaan (1) dan (4) didapat: 

( ) ( ) nnnnnn BABABA limliminflimsuplim ∪=∪=∪  
Sehingga disimpulkan barisan < > konvergen nn BA ∪
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( ) nnnn BABA limlimlim ∪=∪  
 
Akibat 3.1.6 
Jika barisan < > untuk setiap n∈N konvergen dan jika nn BA ∪

φ=∩ nn BA suplimsuplim , maka kedua barisan < > dan < > 
juga konvergen. 

nA nB

Bukti: 
Dari Proposisi 3.1.4 (i) didapat: 

( ) nnnn BABA infliminfliminflim ∪⊃∪   (5) 
Dari Proposisi 3.1.4 (ii) didapat: 

( ) [ ]nnnnnn BABABA suplimsupliminfliminfliminflim ∩∪∪⊂∪  
Karena φ=∩ nn BA suplimsuplim , maka: 

( ) nnnn BABA infliminfliminflim ∪⊂∪   (6) 
Dari persamaan (5) dan (6) didapat: 

( ) nnnn BABA infliminfliminflim ∪=∪  
Dari Proposisi 3.1.3 (ii) didapat: 

( ) nnnn BABA suplimsuplimsuplim ∪=∪  
Barisan < > konvergen, maka nn BA ∪

( ) )sup(liminflim nnnn BABA ∪=∪  

nnnn BABA suplimsupliminfliminflim ∪=∪  (7) 
Diketahui φ=∩ nn BA suplimsuplim . Misal φ=nBsuplim  karena 

. Maka nn BB supliminflim ⊂ φ=nBinflim . 
Sehingga persamaan (7) menjadi 

lim inf An = lim sup An

Sebaliknya misal φ=nAsuplim  karena . 
Maka 

nn AA supliminflim ⊂
φ=nAinflim . Sehingga persamaan (7) menjadi 

lim inf BBn = lim sup BnB

Maka dapat dibuktikan bahwa barisan < > dan < > juga 
konvergen. 

nA nB

 
Proposisi 3.1.7 
Jika <An> untuk setiap n∈N barisan himpunan bagian dari X, maka  
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( )mnmNnn AA ≥∈ ∪∩=suplim  
Bukti: 
Dari Definisi 3.1.1 bahwa nAx suplim∈  jika dan hanya jika untuk 
setiap n∈N dan setiap persekitaran Ux, terdapat m≥n sedemikian 
hingga φ≠∩ xmA U , dalam hal ini jika dan hanya jika untuk setiap 
n∈N , x adalah closure dari . Sehingga mnm A≥∪

( )mnmNnn AA ≥∈ ∪∩=suplim  
 
Proposisi 3.1.8 
Jika <An> untuk setiap n∈N barisan himpunan bagian dari X, maka 

( )mn AmNnnA ≥∈ ∪∩=suplim  di mana H dinotasikan sebagai 
sebarang himpunan bagian cofinal dari N dan irisannya mencakup 
seluruh H. 
Bukti: 
Jika , UnAx inflim∈ x persekitaran dari x dan H himpunan bagian 
cofinal dari N dan n0∈N. Maka φ≠∩ xn UA  untuk setiap n≥n0. 
Terdapat m∈H dengan m≥n0 dan φ≠∩ xm UA . Maka 

( )mHm Ax ∈∪∈ . Untuk setiap himpunan bagian cofinal dari H, 
didapat 

( )mHmHn AA ∈∪∩⊂inflim  
Misal  maka terdapat persekitaran UnAx inflim∉ x sedemikian 
hingga untuk setiap n∈N dipilih mn≥n dengan φ=∩ xm UA

n
. 

Diberikan  = <m
xUH n> untuk setiap n∈N. Kemudian adalah 

himpunan bagian cofinal dari N untuk 
xUH

( ) φ=∪∩ ∈ nxUn mHmx AU . 

Maka ( )mHm Ax
xU∈∪∉ . Sehingga  

( )mnmNnn AA ≥∈ ∪∩=suplim  
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Akibat 3.1.9 
Jika <An> untuk setiap n∈N barisan konstan, sedemikian hingga 
jika An = A0 untuk setiap n∈N maka terdapat lim An dan 

0lim AAn =  
Bukti: 
Misal N’ himpunan bagian dari N. Maka ( ) 0' AAmNm =∪ ∈  dan 

( )mnmNnn AA ≥∈ ∪∩=suplim . Karena <An> barisan konstan, maka 

0lim AAn =  
 
3.2 Kekonvergenan Barisan dalam Ruang Topologi (F0(X),τV). 
 

Definisi kekonvergenan barisan himpunan yang telah 
diuraikan diatas, sebagaimana yang dimaksud oleh Definisi 3.1.1 
tidak melibatkan pertopologian pada ( )X0℘  atau F0(X). Pada sub-
bab ini akan dibahas kekonvergenan barisan himpunan atas topologi 
pada koleksi himpunan bagian tertutup tak kosong dari X. 

Dalam Kelley (1955) telah diberikan kriteria kekonvergenan 
barisan himpunan atas suatu topologi, seperti teorema dibawah ini: 
  
Teorema 3.2.1 (Kelley, 1955) 
Diberikan barisan himpunan dari ruang topologi (X,τ).  
i) Jika <An> untuk setiap n∈N adalah barisan konstan, yaitu An 

= A0 untuk setiap ∈n N, maka An konvergen ke A0. 
ii) Jika <An> konvergen ke A, maka setiap sub-barisan juga 

konvergen ke A. 
iii) Jika <An> tidak konvergen ke A, maka terdapat sub-barisan 

yang tidak konvergen ke A. 
 

Dalam Akibat 3.1.8, Teorema 3.2.1 (i) tidak berlaku atas 
( )X0℘ . Sehingga diganti dengan F0(X) dan barisan <An> dan <BBn> 

untuk setiap n∈N dinotasikan sebagai barisan-barisan dalam F0(X). 
An dan BnB  dinotasikan sebagai himpunan-himpunan bagian dari X 
yang tertutup dan tidak kosong. 
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Proposisi 3.2.2 
Kekonvergenan menurut Definisi 3.1.1 dalam F0(X) memenuhi 
Teorema 3.2.1 (i) 
Bukti: 
An = A0 untuk setiap ∈n N, mnmNnn AA ≥∈ ∪∩=suplim = 0A , 

mnmNnn AA ≥∈ ∩∪=inflim  = 0A , 0A  = A0. Maka lim An = A0 

 
Untuk memenuhi Teorema 3.2.1 (ii) diperlukan 2 lemma: 

 
Lemma 3.2.3 
Jika <BBm> untuk setiap m∈N adalah sub-barisan dari <An> untuk 
setiap n∈N maka lim  mnA Binfliminf ⊂
Bukti: 
Diberikan nAx inflim∈  dan persekitaran Ux , maka terdapat n0∈N 
sedemikian hingga 0, nnUA xn ≥∀≠∩ φ . Berhubung n0∈N 
terdapat m0∈E sedemikian hingga m ≥ m0∈E menjadikan  ( 
N adalah fungsi dari E ke N dan B

0nN m ≥

Bm = ). Maka untuk setiap m ≥ 

m
mNA

0, φ≠∩ xUmB  sehingga mBx inflim∈ . 
 
Lemma 3.2.4 
Dengan notasi yang sama dalam Lemma 3.2.3 

 mn BA suplimsuplim ⊃
Bukti: 
Diberikan mBx suplim∈  dan persekitaran Ux . jika ∈n N terdapat 
hubungan m1∈E sedemikian hingga jika m ≥ m1∈E, maka Nm ≥ n. 
karena  mBx suplim∈ , untuk m1 terdapat m2 ≥ m1 sehingga 

φ≠∩ xm UB 2 . Diberikan 
22 mNn = . Maka n2≥n dan φ≠∩ xn UA

2
. 

Maka  nAx suplim∈
 
Proposisi 3.2.5 
Kekonvergenan menurut Definisi 3.1.1 mencakup Teorema 3.2.1 (ii) 
Bukti: 
Misal <An> untuk setiap n∈E barisan yang konvergen ke A0 dan 
misal <BBm> untuk setiap m∈E merupakan sub-barisan. Maka: 
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 A0 = lim inf An   mBinflim⊂
    mBsuplim⊂
    nAsuplim⊂
   = A0  
Sehingga  

lim inf BBm = lim sup BmB  = A0
 

Untuk teorema ketiga, dibutuhkan dua lemma yang 
menguatkan dua teorema sebelumnya dan memberikan karakteristik 
lebih lanjut tentang lim inf dan lim sup yang mengingatkan pada 
cluster point dan limit point pada urutan-urutan terminology. 
 
Lemma 3.2.6 
Jika <An> untuk setiap n∈N barisan himpunan bagian dari X, maka 

 di mana <Bmn BA supliminflim ∩= Bm> untuk setiap m∈E adalah 
sebarang sub-barisan yang irisannya memberi dampak pada semua 
sub-barisan. 
Bukti: 
Menurut Lemma 3.2.3 dan Lemma 2.4.3 didapat: 

mmn BBA supliminfliminflim ⊂⊂  
Sehingga  

mn BA supliminflim ∩⊂  
Misal x∉ lim inf An. Maka terdapat persekitaran Ux untuk setiap 
m∈N, di pilih nm ≥ m dengan φ=∩UA

mn . <BBm> untuk setiap 
m∈N didefinisikan pada 

mnm AB = . Maka <BmB > sub-barisan dan, 
karena φ=∩UBm  untuk setiap m∈N, maka jelas  x∉ lim sup BBm.  
 
Lemma 3.2.7 
Jika <An> untuk setiap n∈N barisan himpunan bagian dari X, maka 

 di mana Bmn BA inflimsuplim ∪= Bm sebarang sub-barisan dari <An> 
yang unionnya memberi dampak pada semua sub-barisan. 
Bukti: 
Menurut Lemma 3.2.4 dan Lemma 2.4.3 didapat: 

nmm ABB suplimsupliminflim ⊂⊂  
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Sehingga mn BA inflimsuplim ∪⊃ . Misal x ∈ lim sup An dan 
persekitaran Ux. Maka, untuk setiap m∈N, terdapat nm ≥ m 
sedemikian hingga φ≠∩ xn UA

m
. Misal Ux adalah koleksi semua 

persekitaran x dan diberikan E = Ux × N. Dapat dikatakan bahwa G 
adalah fungsi dari E ke N di mana G(Ux,m) = nm. Kemudian  

didefinisikan sebagai 
),( mU x

B

( ) mx nmU AB =,  adalah sub-barisan dari <An>. 

Diberikan sebarang persekitaran Vx, ( ) φ≠∩ xmU VB
x ,  untuk setiap 

(Ux,m) ≥ (Vx,n) dalam E (di mana n∈N). Maka x∈lim inf . ),( mU x
B

 
Proposisi 3.2.8 
Kekonvergenan menurut Definisi 3.1.1 mencakup Teorema 3.2.1 
(iii) 
Bukti: 
Di buat kontrapositif dari Teorema 3.2.1 (iii) 
Jika setiap sub-barisan dari <An> untuk setiap n∈N adalah sub-
barisan yang konvergen ke A0, maka lim An = A0. Diberikan <BBm> 
untuk setiap m∈N sub-barisan dari <An>. Kemudian dimisalkan 
terdapat sub-barisan <Cl> untuk setiap l∈F dengan limit A0.  

A0 = lim Cl = lim inf Cl ⊃ lim inf BBm (menurut Lemma 3.2.3) 
nm ABA supliminflim0 =∪⊃   (menurut Lemma 3.2.7) 

Disisi lain:  
A0 = lim Cl = lim sup Cl lim sup B⊂ Bm (menurut Lemma 3.2.4) 

Dan  
nm ABA inflimsuplim0 =∩⊂   (menurut Proposisi 3.2.8) 

Sehingga dengan Lemma 2.4.3 didapat bahwa  
lim inf An = lim sup An = A0. 

 
Dalam ruang kompak Hausdorff akan ditunjukkan secara 

langsung bahwa kekonvergenan dalam topologi Vietoris sesuai 
dengan kekonvergenan dalam definisi 3.1.1. Kekonvergenan atas 
topologi Vietoris dalam barisan <An> yang konvergen ke A 
dinotasikan sebagai: 

An→A(τV) 
Berikut teorema yang merujuk pada Kuratowski (1932) 
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Teorema 3.2.9 
Jika (X,τ) adalah ruang Hausdorff yang kompak dan jika <An> untuk 
setiap n∈N barisan dalam F0(X) , maka lim An = A jika dan hanya 
jika An→A(τV). 
Bukti: 
Bukti terstruktur adalah dengan menetapkan urutan fakta sebagai 
berikut: 
i) Jika An→A(τU) maka  AAn ⊂suplim
ii) Jika An→A(τL) maka  nAA inflim⊂

iii) Jika AAn =inflim  maka An→A(τL) 

iv) Jika AAn =suplim  maka An→A(τU) 
Bukti: 
(i) Misal . Kemudian selama ruang Hausdorff kompak 

regular, maka terdapat himpunan-himpunan terbuka G
Ax∉

1, G2 
sedemikian hingga 21, GxGA ∈⊂ .  adalah persekitaran 
dari A dalam τ

[ 1,G• ]
U dan An→A(τU), [ ]1,GAn •∈  untuk n yang 

cukup besar. Artinya  untuk setiap n ≥ n1GAn ⊂ 0. Sehingga 
φ=∩ 2GAn  untuk setiap n ≥ n0. Maka nAx suplim∉ . 

(ii) Jika An→A(τL) dan jika Ax∈  dan G sebarang persekitaran 
terbuka dari x. IG persekitaran dari A dalam τL . Gn IA ∈  untuk 
setiap n ≥ n0. Sehingga φ≠∩GAn  untuk setiap n ≥ n0. Maka 

. nAx inflim∈
 
Dapat dibuktikan bahwa (i) dan (ii) bersama dengan Lemma 

2.4.3 , jika An→A(τV) maka lim An = A. 
 

(iii) Misal lim inf An = A. Untuk menunjukkan An→A(τL), akan 
ditunjukkan bahwa An ada dalam tiap persekitaran dari A. 
Misal IG adalah persekitaran dari A dan diandaikan Gn IA ∈ . 
Maka terdapat barisan <BBm> untuk setiap ∈m E  sedemikian 
hingga  untuk setiap E. Hal ini berdampak 
pada rantai inklusi: 

GXBm \⊂ ∈m

    A=lim inf An  ⊂ lim inf BBm  (dengan Lemma 3.2.3) 
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   lim inf C⊂ m   (di mana Cm = X \ G m∀ )
   = X \ G  (dengan Akibat 3.1.9) 
Hal ini kontradiktif dengan fakta bahwa GIA∈ . 
 

(iv) Misal [ ]G,•  persekitaran dari A dan misal barisan 
<An>∉ [ ]G,•  untuk setiap n∈N. Maka ( ) φ≠∩ GXAn \  untuk 
sebarang n. Selanjutnya terdapat barisan <BBm> untuk setiap 

E  sedemikian hingga ∈m φ≠⊂ GXBm \  untuk setiap ∈m E. 
Misal ( )GXBx mm \∩∈ . X \ G kompak, barisan <xm> untuk 
setiap ∈m E terdapat titik cluster x0 dalam X \ G. Misal 

persekitaran dari x
0xU 0. Maka 

0xm Ux ∈  untuk setiap m.  
φ≠∩

0xm UB  untuk setiap m. 

nm ABx suplimsuplim0 ⊂∈  (dengan Lemma 3.2.4) 
Karena lim sup An = A maka Ax ∈0 . Hal ini kontradiktif 
dengan fakta bahwa . GA⊂
 
Maka dari (iii) dan (iv) dapat dibuktikan bahwa jika lim An = A 

maka An→A(τV). 
Sehingga lim An = A jika dan hanya jika An→A(τV) 

 



 

 

BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
4.1 Kesimpulan 
 Pada ruang koleksi himpunan bagian tidak kosong diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Topologi pada ruang koleksi himpunan bagian tidak kosong 

dapat dibangun dengan menggunakan topologi Vietoris. 
2. Konsep kekonvergenan barisan himpunan dalam ruang koleksi 

himpunan bagian tidak kosong dapat dibuktikan atas topologi 
Vietoris 

 
 4.2 Saran 
 Dengan menggunakan topologi Vietoris dalam ruang 
kompak Hausdorrf, konsep kekonvergenan barisan himpunan atas 
topologi pada ruang koleksi himpunan bagian tidak kosong dapat 
dibuktikan. Untuk lebih menguatkan konsep kekonvergenan barisan 
himpunan ini sebaiknya dibuktikan dengan menggunakan jenis-jenis 
topologi yang lain. 
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